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.. dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan hanya sedikit”.
(Q.S. al-Isra’: 85).
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“Sanad adalah senjata bagi seorang mukmin, oleh karena itu bagaimana bisa
seseorang berperang kalau tanpa senjata” (Sufyan al-Sauri).
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB -~ LATIN

Pedoman transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini
merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan KebudayaanRepublik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987/
0543b/U/1987.*

1. Konsonan
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* Moh. Fahmi dkk (ed.) , Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga, 2002),hal 51 :
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J
. Syin Sy Es-ye
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Sad S Es dengan titik di bawah
J°
) Dad D De dengan titik di bawah
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Ta T Te dengan titik di bawah
A%
b Za Z Zet dengan titik) di bawah
‘ain : Koma terbalik di atas
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Mim M Em
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Nun N En
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Wau A We
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Ha H Ha
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Il. Vokal
a. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
...... Fathah a A
----- Kasrah 1 [
— Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai a-i
PR Fathah dan wau au a-u
Contoh :

S > kaifa

¢. Vokal Panjang (maddah)

Jdg> ——> haula

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) --- | Fathah dan alif a a dengan garis di atas
« --- | Fathah dan alif maqgsur a a dengan garis di atas
¢ -=- | Kasrah dan ya | A dengan garis di atas
s---'} Dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh:

Q& > yula

&) b rama

I, Ta® Marbutah

&> ——~— gila

s ———> yagqulu

-

a. transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”.
b.  Transliterasi Ta Marbutah mati adalah “h”.
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¢.  Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang e
(al), dan bacaannya terpisah, maka Ta' Marbutah tersebut ditranliterasi
dengan “h”.

Contoh:

¢

Wiy, ——np Raudatul atfal atau raudah al aifal

5,58 deall  ———> Al-Madinatul al-Munawwarah atau al-

Madinah al-Munawwarah

disdle ——» Talhatu atau Talhah

IV. Huruf Ganda (Syaddah atau Taydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:
Jyp ——— Nuzzala

A= Al-birru

V. Kata Sandang w
Kata sandang « Y ditranslitasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun

huruf syamsiyyah.
Contoh:

(JZS\ —>  Al-galamu

ool ———p Al-syamsu
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Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenalk huruf capital, tetapi dalam
transliterasi huruf capital digunakan untuk awal kalimat, nam diri dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYIS Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf capital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat. ‘

Contoh:

Ja ) Yj 2o \o g ——> Wa ma Muhammadun illa rasul.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Pemikiran Mupammad Malifuz al-Tirmisi dalam
Kitub Manhaj Zawy al-Nazar". Kitab tersebut merupakan syarah dari Alfiyyah al-
Suyuti yang ditulis oleh Muhammad Mahfuz al-Tirmisi, berasal dari keluarga
pondok terbesar dan tertua di Indonesia, Pondok Tremas, Pacitan Jawa Timur.
Mahfuz tidak hanya memberikan syarah tetapi juga telah memberikan tambahan
terhadap syair-nya al-Suyuti tersebut sebanyak 20 bait. Alasannya Alfiyyah yang
dia terima tidak memuat seribu bait, padahal al-Suyuti jelas-jelas menyebutkan
seribu bait dalam muqaddimah Alfiyyah-nya. Ada teks yang hilang? Demikian
asumsi Mahfuz al-Timist.

Penelitian ini merupakan penelitian literatur kepustakaan. Pengolahan data
menggunakan metode diskriptif- analisis yakni pencarian fakta dengan interpretasi
yang tepat lalu dianalisis dengan menguraikan data dan sumber. Mengingat
penelitian ini tidak hanya sekedar pada teks, tetapi juga pada pengarangnya, maka
penulis juga menggunakan pendekatan historis untuk mengetahui faktor intern
dan ekstern pengarang.

Adapun yang menjadi pokok kajian dalam skripsi ini terfokus pada dua
kajian yaitu manhaj yang digunakan oleh Mahfuz al-Tirmisi dalm penulisan kitab
dan seputar masalah tambahan 20 bait. Marhaj yang dimaksud adalah aspek-
aspek penulisan yang mencakup sistematika, bentuk penyajian, gaya bahasa, dan
sumber rujukan.

Mahfuz al-Tirmisi dalam penulisan kitab tersebut menggunakan manhaj
sebagaimana yang dipakai oleh al-Suyuti dalam Alfiyyah, yaitu pembahasan
langsung pada pokok persoalan dalam diskursus ilmu hadis. Pada bab-bab awal,
Mahfuz langsung membahas jenis-jenis hadis menurut Kualitas diterima tidaknya.
Kemudian kajian selanjutnya, merupakan pengembangan dari kaidah-kaidah yang
ada dalam persoalan utama tadi.

Mahfuz juga memberikan tambahan terhadap Alfiyyah sebanyak 20 bait
yang tersebar dalam empat bab yaitu 14 bait dalam bab A/- mu’allal, 1 bait dalam
bab Adab Talib al-Hadis, 4 bait dalam bab Asbab al-Hadis, dan 1 bait dalam bab
Anwa’ ‘Asyrah min al-Asma’ wa al-Kuna Mazidah ‘ala 1bn al-Salah wa Alfiyyah
al-'Irugi. Tambahan yang diberikan merupakan Karya asli dari. Mahfuz, yang
didasarkan pada dua sumber Mugaddimah karya Ibnu Salah dan Tadrib al-Rawi
karya al-Suyuti. Alasan ‘Mahfuz memberikan tambahan ‘adalah karena teks
Alfiyyah yang dia terima hanya berjumlah 980 bait, padahal al-Suyuti secara jelas
menyatakan ngzam-nya berjumlah seribu bait. Hanya saja, setelah penulis
melakukan penelitian, ditemukan jumlah bait dalam Kitab Manhaj Zawy al-Nazar
sebanyak 1005 bait. Di samping tambahan itu, ternyata dalam kitab tersebut
terdapat kekurangan sebanyak lima bait, jika dibandingkan dengan teks Alfiyyah
yang disyarahi oleh Ahmad Muhammad Syakir. Dengan demikian, penyebutan
‘alfiyyah’ oleh al-Suyuti tidak menunjukkan jumlah bait secara pasti, tetapi lebih
menunjukkan kuantitas kurang lebih seribu.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah kodifikasi hadis, Nabi Muhammad saw. tidak pernah
menekankan kepada sahabatnya untuk menuliskannya,! namun ada beberapa
sahabat yang menulis sekedar catatan pribadi® Hal ini menunjukkan bukti
keseriusan para sahabat dalam pemeliharaan hadis Nabi saw. Dengan menyadari
posisi penting yang dimiliki hadis’, peranan ulama pada masa berikutnya dalam
mencari hadis dan menghimpunnya dalam suatu kitab sangat besar manfaatnya
bagi umat Islam sendiri.

Pembukuan hadis baru secara resmi dan massal dilakukan setelah ada
instruksi dari khalifah Umar bin ‘Abdul ‘Aziz pada abad I (sekitar tahun 100 H)*.
Timbulnya fenomena hadis-hadis palsu dan semakin berkurangnya para ahli hadis

karena banyak di antara perawi meninggal dunia, merupakan alasan ‘Umar bin

! Para sahabat lebih banyak menggunakan tradisi lisan (era/, hafalan). Di samping itu ada
pelarangan dari Nabi saw karena khawatir bercampur aduk dengan al-Qur'an. Oleh karena itu,
mengapa tradisi tulis pada masa ini masih jarang dilakukan. Subhi al-Salib, ‘Ulum al Hadis wa
Mustalaluh (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1977), him. 20.

? Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib al-Bagdadi, Usul sl-Hadi§ ‘Ulumub wa Musialahuh
(Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H/ 1995 M), him. 165.

* Mengenai penjelasan fungsi hadis bisa dilihat dalam Nasr Hamid Abu Zayd, fmam
Syafi'l: Moderatisme, Eklektisisme, Arabisme, terj. Khoiron Nahdhiyyin (Yogyakarta: LKiS,
2001), him. 29-30.

4 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Iimu Hadis (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 1999), him. 59.



‘Abdul “Aziz untuk mengeluarkan instruksi tersebut guna mencegah kepunahan
hadis.”

Usaha yang dilakukan oleh para ulama pada abad pertama hijriyah ini
memberikan  kontribusi  semangat bagi ulama abad kedua untuk
mengkonsentrasikan diri guna kodifikasi hadis. Terbukti deﬁgan munculnya
karva-karya ulama dalam bidang hadis pada abad ini®. Hanya saja pembukuan
hadis yang dilakukan masih sekedar mengumpulkan hadis yang tersebar di
masyarakat tanpa ada pemilahan dan fatwa sahabat maupun tabi’in diikutsertakan
juga. Oleh sebab itu, karya yang dihasilkan ulama masa ini masih memuat hadis
marfi’” mauqufq dan magtu”.

Pada abad III H, dengan menyadari posisi penting hadis, para ulama
melakukan kategorisasi dan membuat kaidah standar yang harus dijalankan untuk
penyeleksian hadis. Sehingga pada masa ini bermunculan karya-karya yang
khusus memuat riwayat magbul, yang kemudian menjadi kitab-kitab hadis

standar (mu 'tabar)."’

? Ihid. | him. 60; Sublii al-Satit, op.cif., hhn, 44-45.

6 Misalnya adalah al-Muwatta karya Imam Malik dan Musnad karya al-Syafi’i. Untul
keterangan lebih lanjut lihat /bid.; him, 62-63.

7 Hadis marfi adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi saw baik berupa perkataan,
perbuatan, ketetapan atau persifatan. Nur al-Din ‘Utr, Manhaj a1~N1:qd 5 *Ulum al-Hadis (Beirut:
Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), him. 325.

% Hadis maugul"adalah hadis yang disandarkan kepada sahabat Nabi saw, bukan sampa1
kepada Nabi saw. Ibid., him. 326.

® Hadis maqtu” adalah hadis yang disandarkan kepada tabi’in. [bid., hlm. 327

¥ Kitab yang bertaraf standar (mu 'tabar) yang disepakati ulama yakni Sahih al-Bukhari,
Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa’i, yang dikenal dengan Usul -
al-Khamsah, ada juga yang menyebut al-Kuiub al-Khamsah. 1bid., hlm. 92; Akmad Muharmmad
Syakir, Al-Ba’is al-Hasis (Beirut: Dar al-Fikr,tth.), him. 3. Namun mengenai kitab standar, pada



Masa berikutnya, abad IV sampai sekara.ng11 adalah masa pengembangan
ulama-ulama pada masa sebelumnya. Ulama-ulama hadis pada abad kedua dan
ketiga, yang digelari mufagaddimun, mengumpulakan hadis semata-mata dari
usaha dan pemeriksaaan dengan menemui para penghafalnya yang tersebar di
setiap pelosok penjuru Negara Arab, Persi dan lainnya. Sedangkan ulama
setelahnya, yang digelari muta’akhkhirun, kebanyakan hanya menukil dari kitab-
kitab hadis sebelumnya dan hanya sedikit yang dari usaha lawatannya sendiri.'*

Pada abad pertengahan keempat ini pulalah, kitab ulumul hadis mulai
disusun guna mendukung kitab-kitab hadis riwayah'’. Penyusunannya bersumber
dart keterangan-keterangan yang berserakan dalam kitab ulama hadis sebelumnya
dan melengkapinya dengan berlandaskan pendapat ulama lain, kemudian
keterangan diberi komentar dan digali hukumnya. Ulumul hadis dalam pandangan
ulama hadis berisi pedoman-pedoman untuk mengkaji validitas unsur-unsur yang
ada dalam hadis''. Sebagaimana didefinisikan olch ‘Iz al-Din tin Jama’ah yang
dikutip oleh Jalal al-Din Abu al-Fad] ‘Abd al-Rahman al-Suyuti; ulumul hadis

adalah ilmu yang membahas pedomun-pedoman’ (qunun) yang dengannya dapat

e

tingkat keenam ulama berbeda pendapat. Ada yang mengatakan Sunan Ibn Majah, ada yang
mengatakan gl-Muwatida’. Bahkan ada yang mengatakan Sunan al-Darimi. M. Syuhudi Tsmail,
Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 116.

' Dalam klasifikasi Hasbi Ash Shiddieqy ini dibagi dua masa yaitu masa keenam (abad
IV-tahun 665 H) dan masa ketujuh (656 H- sekarang). Hasbi Ash Shiddieqy, op.cit., him. 93-119.

2 Ibid., him. 93.
i Masjfuk Zuhdi, Pengantar llmu Hadis (Surabaya: Pustaka Progresif, 1976), him.122.
¥ Sebelum masa pembukuan, para ahli hadis lebih banyak menggunakan kaidah yang

berkembang melalui periwayatan. Mukammad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulum
al-Hadits dari Klasik sampai Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 36.



diketahui keadaan sanad dan matan’. Dengan demikian, bisa dikatakan ulumul
hadis merupan mizan bagi hadis riwayah seperti halnya ushul figh bagi figih, dan
balaghah bagi bahasa Arab.

Menurut Ibnu Hajar, ulama yang pertama kali menyusun bidang ilmu
dirayah hadis adalah Abu Muhammad al-Ramahurmuzi (w. 360 H') dengan
kitabnya al-Muhaddis al-Fasil bayn al-Rawy wa al-Wa’iy. Kitab tersebut belum
sempurna. Kemudian disusul oleh ulama setelahnya al-Hakim al-Naisaburi (w.
405 H), Abu Na’im al-Isfahani dan al-Khatib Abu Bakr al-Bagdadi (w. 463 H)
dengan kitabnya al- Kifayah fi Ma’rifat *Ulim al-Riwayah'®.

Pada abad ketujuh, pembukuan ulumul hadis mencapai kesempurnaan
dengan ditulisnya sejumlah kitab yang mencakup seluruh cabang ilmu hadis."”
Pelopornya adalah Abu ‘Amr ‘Usman bin al-Salah (w. 643 H) dengan kitabnya
‘Ulim al-Hadis atau biasa disebut Mugaddimah Ibn al-Salah.'” Setelah itu, diikuti

dengan munculnya kitab-kitab ulumul hadis lain, di antaranya Alfiyah-nya al-

15 Jalal al-Din Abu al-Fadl ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Tadrib al-Rawy fi Syarl Taqrib
al-Nawawi, juzl (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), hlm, 9.

16 Masjfuk Zuhdi, op.cit., him. 123. Menurut klasifikasi Nur al-Din “Itr karya-karya
tersebut masuk pada tahap keempat yaitu ‘Asr al-Ta’lif al-Jami’ah wa Tadwin al-Mustalah (tahap
penyusunan kitab-kitab induk ulumul hadis dan penyebarannya). Tahap ini dimulai pada
pertengahan abad keempat dan berakhir pada awal abad ketujuh. Nur al-Din ‘ltr, op.cit., him. 63-
64.

17 Menurut klasifikasi Nur al-Din ‘Itr, tahap ini masuk pada tahap kelima yaitu Dawr al-
Nadj wa al-Iktimal fi Tadwin Fann (tahap kematangan dan kesempurnaan pembukuan ulumul
hadis), dimulai abad ketujuh sampai abad kesepuluh. Jbid., him. 65-68.

'® M. Hasbi ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Iimu Dirayah Hadits (Jakarta: Bulan Bintang,
1987), him. 38.



Suyuti yang berbentuk syair bersumber dari Mugaddimah Ibn al-Salal dengan
memberikan beberapa tambahan. "

Kitab Alfiyah ini, kemudian diberi syarah (penjelasan) oleh ulama
modern®’, sepanjang pengetahuan penulis, yaitu Muhammad Mahfuz al-Tirmisi®!
(w. 1338 H/1919 M) dengan nama ‘Manhaj Zawy al-Nazar ™ daﬁ Ahmad
Muhammad Syakir dengan nama A/fiyyah al-Suyuti fi ‘Ulum al-Hadis?

Di antara kedua pensyarah tersebut, Mahfuz al-Tirmisi lebih menarik
untuk dibahas karena memiliki keunikan tersendiri. Dari segi kitabnya, Mahfuz al-
Tirmisi memberikan tambahan 20 bait karena dia hanya menemukan 980 bait.
Padahal al-Suyuti mengatakan seribu bait dalam mugaddimahnya. Pasti ada
catatan yang hilang, menurut Mahfuz, sehingga tidak sampai ke tangannya. Dua
puluh bait itu tersebar dalam berbagai tempat yaitu 14 bait dalam bab A/-
mu’allal, 1 bait dalam bab Adab Talib al-Hadis, 4 bait dalam bab Asbab al-Hads,
dan 1 bait dalam bab Anwa’ ‘Asyrah min al-Asma’ wa al-Kuna Mazidah ‘ala Ibn

al-Salah wa Alfiyyah al-'lraqi”. Dari segi penulisnya, Mahfuz al-Tirmisi adalah

¥ Masjfuk Zuhdi, op.cit., him. 123.

% Yang dimaksud _modern adalah ulama yang hidup di_masa_kebangkitan pengkajian
ulumul hadis yaitu pada abad empat belas hijriyyah. Muhammad Dede Rudiiyana, op.cit., him. 16.

' Dalam komunitas pesantren, pada umnmnya dikenal sebagai Mahfuz Tremas (dalam
bahasa Jawa). Namun Mahfuz menyebut dirinys sendiri al-Tirmisi, dalam bahasa Arab,
sebagaimana tertulis dalam sampul-sampul kitabnya. Hal yang sama dilakukan oleh adiknya,
Dimyati al-Tirmisi. Foof note dari Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren; Perhelatan.
Agama dan Tradisi (Yogyakarta: LKiS, 2004}, hlm. 135.

2 Muhammad Mahfuz al-Tirmisi (selanjutnya disebut Mahfuz), Manhaj Zawy al-Nazar
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981)

2 Ahmad Muhammad Syakir, Alfiyyah al-Suyuti fi *Ulum ai-Hadis. (ttp: Al-Maktabah
al-‘Iimiyyah, tth.).

* Mahfuz, op.cit., him. 302,



seorang ‘alim dari Jawa yang digelari musnid® dan muhaddis®®, yang tulisan
maupun kuliahnya mendapat pengakuan internasional, tidak hanya sebagai figur
yang dihormati tetapi juga diteladani. Bahkan dia dikenal sebagai ulama yang
paling bertanggung jawab membangkitkan kembali ilmu dan tradisi dirayah hadis,
kritisisme terhadap hadis di Hijaz setelah lama cenderung didominasi (;leh tradisi
periwayatan (riwayah hadis).”’

Kitab Manhaj Zawy al-Nazar merupakan kitab monumental dalam bidang
ulumul hadis. Kitab ini menjadi kajian dalam berbagai majlis ta’lim baik di
Makkah, Madinah, Mesir, juga Indonesia dan negara-negara Islam lainnya.
Namun demikian kebanyakan orang mengenal Mahfuz hanya sebagai santri yang
mempunyai sanad dalam pengajaran Safifh Bukhari, bahkan kadang kali pelajar
Indonesia, khususnya, tidak mengetahui siapa Mahfuz itu. Oleh karena itu masih
diperlukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana proses kitab ini disusun serta
alasan-alasan yang melatarbelakangi penambahan 20 bait tersebut dan tentunya
bagaimana orisinalitas keilmuan Mahfuz dalam pemikiran hadis. Dz.zlam hal 1ni,
secara khusus, penulis akan mencoba memaparkan masalah seputar tambahan

yang 20 bait tersebut.

5 Musnid adalah orang yang meriwayatkan hadis disertai dengan sanadnya, sama saja
apakah mengerti maknanya atau tidak. Jadi hanya sebatas meriwayatkan. Muhammad al-Tahhan,
Taisir Mustalah al-Hadis (Riyad: Matba’ah al-Madinah, 1976), hlm. 16.

% Muhaddis adalah orang yang menyibukkan diri dengan hadis baik riwayah maupun
dirayah dan bisa memaparkan berbagai riwayah dan bisa menjelaskan keadaan perawinya. /bid.

7 Azyumardi Azra, Intelekwalitas Dunia Melayu dalam http://member: Lycos.co.uk/
rifatyah.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa
persoalan :
I, Bagaimana metode pensyarahan Mahfuz al-Tirmisi terha'dap Alfiyyah
al-Suyuti’ |
2. Mengapa Mahfuy al-Tirmisi memberikan tambahan 20 bait dan apakah

tambahan tersebut orisinal dari pemikirannya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih jauh metode
pensyarahan Mahfuz al-Tirmisi terhadap A/fiyyah al-Suyuti, dan untuk menguak
persoalan di balik penulisan kitab tersebut, sehingga bisa diketahui alasan Mahfuz
al-Tirmisi memberikan tambahan sebanyak 20 bait dan orisinalitas pemikirannya.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan berguna bagi
pengembangan pengetahuan ilmiah di bidang Ulumul Hadis, ‘serta dapat
mendorong minat kajian  Ulumul - Hadis, yang ‘masih " ketinggalan dengan
saudaranya,~ Ulumul Quran. Di samping-itu, tentunya untuk memperkaya

khazanah intelektual ilmu-1lmu keislaman, terutama dalam studi Ulumul Hadis.



D. Tinjauan Pustaka

Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya Tradisi Pesantren; Studi Tentang
Pandangan Hidup Kym % membahas Mahfuz sebatas perannya sebagai ulama
Indonesia yang telah mampu menempatkan diri dalam jajaran pengajgr di Masjid
al-Haram sekaligus telah berhasil melakukan regenerasi ulama daﬁ kalangan
santri Indonesia.

Azyumardi Azra dalam bukunya Jaringan (lama membahas proses-
proses historis yang membentuk jaringan antara penuntut ilmu dari Nusantara
dengan ulama Timur Tengah. Azyumardi tidak membahas banyak tentang Mahfuz
al-Tirmisi. Dia mencatatkan nama Mahfuz hanya sambil berlalu®®, sebagaimana
yang dikatakan sendiri. Tidak beda halnya dengan artikelnya yang terbaru
Intelekiual Dunia Melayu Serantai’®. Azyumardi hanya menyebutkan bahwa
Mahfuz adalah ulama yang paling bertanggung jawab dalam kebangkitan tradisi
ilmu dirayah, tanpa menyebutkan alasan penilaian tersebut.

Buku Mengenal  Pondok  Tremas' dan Perkembangannya’”

karya
Muhammad memaparkan perjalanan Pesantren Tremas dari awal berdiri sampai
buku ini ditulis. Tak terlepas juga membahas profil para pengasuhnya, termasuk

perjalanan ilmiah dan warisan intelektual Mahfuz.

% Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesaniren; Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta: LP3ES, 1994)

¥ Azyumardi Azra, Jaringan Ulama (Bandung: Mizan, 1999), him. 257.

3 Azyumardi Azra, Intelektualitas Dunia Melayu dalam http://member: Lycos.co.uk/
rifaiyah.

3' Muhammad, Mengenal Pondok Tremas dan Perkembangannya (Pacitan: Pondok
Tremas, 1986).



Abdurrahman Mas'ud dalam bukunya Intelektual Pesantren; Perhelatan
Agama dan Tradisi’® mengkaji kontinuitas dan perubahan pendidikan Islam di
Jawa dan peran para sarjana Muslim. Mahfuz al-Tirmisi ditempatkan oleh
Abdurrahman sebagai salah satu dari dua guru intelektual pesantren di samping
Nawawi al-Bantani. Abdurrahman banyak memberikan informasi lmengenai
kehidupan Mahfuz, namun Abdurrahman tidak pernah membahas kitab Manhaj
Zawy al-Nazar secara khusus.

Tulisan terbaru mengenai Mahfuz ditulis oleh Muhammad Dede
Rudliyana dalam bukunya Perkembangan Pemikiran Ulum al-Hadits dari Klasik
sampai Modern. Buku ini memberikan poin pembahasan tersendiri terhadap kitab
Manhaj Zawy al-Nazar Hanya saja pembahasan sebatas informasi tentang
tambahan Mahtuz al-Tirmisi terhadap A/fiyyah al-Suyuti.

Rerdasarkan telaah pustaka di atas, penulis berpendapat bahwa
pembahasan tentang pensyarahan Mahfuz terhadap kitab A/fiyyah al-Suyutiyang
tertuang dalam kitab Manhaj Zawy al-Nazar masih diperlukan kajian secara
khusus, karena itu penelitian lebih lanjut-tentang masalah'ini masih diperlukan.
Dalam penelitian ini penulis mencoba mengkaji tentang metodologi ;‘)ensyarahan
Mabhfuz al-Tirmisi terhadap A/fiyyah Al-Suyuti, latar belakang penambahan 20 bait

dan aplikasinya dalam penulisan hadis.

2 Abdurrahman Mas’ud, Intelektal Pesantren; Perhelatan Agama dan  Tradisi
(Yogyakarta: LKiS, 2004)
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (/ibrary research)?,
yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku dan literatur-literatur
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunazin metode,
karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian terlaksana®. Dengan
demikian, metode merupakan patokan agar penelitian mencapai hasil yang
maksimal. Dalam hal ini penulis memakai dua metode sebagai berikut:

1. Metode pengumpulan data
Sebagai penelitian kepustakaan, maka langkah pertama adalah
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dari sumber-sumber primer dan
sekunder. Adapun sumber primer skripsi ini adalah kitab Mzml}aj Zawy al-
Nazar karya Muhammad Mahfuz al-Tirmisi. Sementara data sumber sekunder
adalah kitab-kitab, buku-buku, atau literatur-literatur lain yang terkait.
2. Metode analisis data
Setelah data -terkumpul, - selanjutnya ‘peneliti menganalisis dengan
metode deskriptif:analisis, yaitu penelitian dalam rangka pemecahan masalah

dengan cara menuturkan, menganalisis dan mengklasifikasikan sumber data®

serta penguraian atau penelaahan suatu pokok masalah guna memperoleh

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him. 3. Lihat
juga Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekaian Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
hlm. 28.

3 Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 10.

3 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1995), him. 10.
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serta penguraian atau penelaahan suatu pokok masalah guna memperoleh
pengertian pemahaman arti tema yang dibahas secara keseluruhan®®. Metode
ini digunakan untuk mengetahui dan mengungkapkan suatu pesan yang
terkandung dalam teks tambahan 20 bait yang sedang dikaji.

3. Pendekatan

Mengingat bahwa dalam meneliti sebuah karya tulis ini tidak hanya
diperlukan penelitian terhadap teks itu sendiri, tetapi juga terhadap
pengarangnya yang berkaitan dengan latar belakang hidupnya, maka dalam
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan historis. Pendekatan historis
digunakan sebagai jalan untuk mengetahui latar belakang internal maupun
external yang mempengaruhi perkembangan pemikirannya, sehingga
ditemukan kesinambungan pandangannya,’’ berkaitan dengan pénsyarahan
dan tambahannya tersebut, Selanjutnya dapat diketahui orisinalitas pendapat

Mahfuz tersebut.

F. Sistematika Pembahasan
Dimulai ‘dari bab 1 berisi latar ‘belakang penelitian tentang Pemikiran

Muhammad Mahfiz Al-Tirmisi dalam Kitab Manhaj Zauy Al-Nazar. Bab ini

3 Deparlemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1982), him. 158.

3 Anton Bakker dan  Achmad Charis Zubair, Mefodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius,1990), him. 64.
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digunakan sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus target penelitian,
schingga penelitian terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.

Pembahasan dimulai pada bab II yang mengulas biografi Muhammad
Mahfuz al-Tirmisi, karir ilmiyah serta karya-karyanya. Seting kehidl;pan Mahfuz,
baik dari segi keluarga maupun pendidikannya digunakan untuk mel;hat proses
kecenderungan Mahfuz dalam suatu bidang ilmu.

Bab Il membahas mengenai Kitab Manhaj Zawy Al-Nazar yang
berkaitan dengan latar belakang, metode dan sistematika penulisan serta proses
penambahan dengan 20 bait yang dilakukan oleh Mahfuz.

Bab 1V merupakan pembahasan tentang 20 bait tambahan Manhaj Zawy
al-Nazar dan analisisnya, penilaian penulis terhadap pemikiran Mahfuz yang
dilacak melalui kitab syarahnya tersebut dan sumber-sumber lain yang
mendukung. Pembahasan ini menguji otentitas pensyarahan dan tambahan yang
berjumlah 20 bait tersebut.

Penelitian diakhiri dengan bab V yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan 'ini° merupakan jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan

penulis pada bab I'bagian B.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

™~

Rerdasarkan penelitian skripsi ini, maka penulis menyimpulkan beberapa

hal:

l.

Manhaj yang dipakai oleh Mahfuz al-Tirmisi dalam mensyarahi kitab
Alfiyyvah mengikuti kitab yang disyarahinya, yaitu pembahasan
langsung pada pokok persoalan di dalam diskursus ilmu hadis dan
tujuan dari pengetahuan ulumul hadis, yaitu mendapatkan
pengetahuan tentang kualitas hadis. Karena itu, tiga bab awal yang
diketengahkan langsung membahas pembagian hadis ditinjau dari segi
kualitasnya; safiifi, hasan, dan da7f’ Sedangkan bab-bab selanjutnya
hanyalah mengikuti kaidah yang digariskan dalam persoalan utama
tadi. Pensyarahan vyang dilakukan oleh Mahfuz pun hampir
kesemuanya diambil dari ' pikiran-pikiran ulama sebelumnya dan sulit
ditemukan pemikiran Mahfuz sendiri. Jadi bisa dikatakan, Mahfuz
tidak melakukan suatu hal yang baru dalam bidang ulumul hadis. Dia
hanya sebagai penyampai (fransmisator) saja. Dengan demikian bisa
dikatakan kitab Manhaj Zawy al-Nazar merupakan kitab dokumentasi
dari pendapat-pendapat ulama sebelumnya. Akan tetapi Mahfuz telah
melakukan pekerjaan yang besar dalam bidang hadis dengan

mengaplikasikan ilmunya melalui kitab A/-Minhah al-Khairiyyah fi

80



B. Saran

1.

81

Arba’in Hadisan min Ahadis Khair al-Bariyyah. Karena karya inilah,
Mahfuz bisa dikatakan telah menghidupkan kembali sunnah Nabi.

Tambahan yang diberikan oleh Mahfuz al-Tirmisi terhadap Alfiyyah
sebanyak dua puluh bait adalah asli karya tulisan Mahfuz sendiri yang
didasarkan pada sumber-sumber kitab ulumul he;dis yaitu
Mugaddimah Tbn al-Salah, Alfiyyah al-'Iraqi dan Tadrib al-Rawi
yang kemudian dibuat dalam bentuk nazam. Alasan Mahfuz
memberikan tambahan adalah karena teks Affiyyah yang dia terima
hanya sejumlah 980 bait, padahal al-Suyuti jelas-jelas mengatakan
'seribu’. Kemungkinan ada teks yang hilang, demikian asumsi Mahfuz.
Karenanya dia perlu menambahkan 20 bait. Akan tetapi hasil dari
penelitian penulis ditemukan bahwa bait yang ada dalam kitab Manhaj
Zawy al-Nazar sejumlah 1005 bait. Dengan demikian ada
ketidaksesuaian dengan perkataaannya sendiri. Bahkan sebenarnya
dalam versi Mahfuz tersebut, ditemukan ada kekurangan sejumlah
lima bait. Sehingga sebenarnya alasan penambahan disebabkan karena

B

jumlah bait tidak sampai seribu kurang bisa diterima.

Bagi yang akan melakukan penelitian terhadap Mahfuz al-Tirmisi
lebih lanjut, sebaiknya mengulas kitab-kitabnya yang terkait dengan
hadis untuk menguji kemurnian aplikasi ilmu hadisnya, semisal kitab

Al-Minhah al-Khairiyyah i Arba’ln Hadisan min Ahadis Khair al-
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Bariyyah atau Muhibah Ziy al-Fadl Hasyiyah Syarh Mukhtasar
Bafadal. |

2. Bagi pengajar ulumul hadis, jika perlu, sebaiknya melakukan riklah
ilmiah seperti mengikuti pengajaran al-kutub al-sitah  yang
mempunyai sanad sampai kepada mukhrij-nya, scperti pengajaran
yang diadakan oleh Pondok Pe;antren Sunan Ampel, Jombang, Jawa
Timur.

3. Kajian dalam bidang ulumul hadis, di Indonesia masih kalah semarak
dengan kajian dalam bidang ulumul Qur'an, oleh karenanya diperlukan
rangsangan dari tenaga pengajar dalam bidang ulumul hadis ini untuk

menggali khasanah ulumul hadis.

'Alaika tawakkaltu, wa ilaika unib, ya... Rabb!
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